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Abstract 
This research is motivated by the desire of researcher to find the moral values in a collection of  
BH  short stories by Emha Ainun Nadjib which is divided into four problems, namely the moral 
value reflected from human relation with God, human being with other human being, human 
being with themselves, and plan for the implementation in Indonesian language learning at 
school. This research aims to obtain an overview of moral values in a collection of BH short 
stories by Emha Ainun Nadjib. The researcher used descriptive method as a problem-solving 
step, namely describing moral values in a collection of BH short stories by Emha Ainun Nadjib. 
Based on the result of data research on a collection of BH short stories  by Emha Ainun Nadjib, 
it can be concluded that there is a moral value that is reflected from human relation with God, 
the manifestation of it moral values are to pray to God, fear God, believe in God's destiny, be 
sincere, and grateful. The moral values reflected from human relation with other human being, 
the manifestation of their moral values are caring, tolerance, loyalty, justice, compassion and 
respect for the parent. The moral depicted from the human relationship with themselves, the 
manifestation of their moral values are responsibility, awareness, honesty, dedication, 
forgiveness, hard work, independence, patience, and courage. 
Keywords: the moral values, the collection of short stories, BH 
 
 
PENDAHULUAN 
Nilai moral bersumber pada unsur 
kehendak manusia. Nilai moral adalah suatu 
bagian dari nilai, yaitu nilai yang menangani 
kelakuan baik atau buruk dari manusia. 
Moral selalu berhubungan dengan nilai, 
tetapi tidak semua nilai adalah nilai moral. 
Moral berhubungan dengan kelakuan atau 
tindakan manusia. Nilai moral inilah yang 
lebih terkait dengan tingkah laku kehidupan 
kita sehari-hari. Nilai moral adalah nilai baik 
buruk. 
Penguatan nilai moral dalam konteks 
sekarang sangat relevan untuk mengatasi 
krisis moral yang sedang melanda pemuda 
Indonesia. Krisis-krisis moral itu adalah 
pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan 
anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap 
teman, pencurian, tawuran pelajaran, 
kecurangan ujian, penyalahgunaan obat-
obatan, pornografi, pelecehan seksual, tindak 
korupsi, kolusi, dan lain-lain. Krisis moral 
tersebut telah menjadi masalah sosial yang 
belum dapat diatasi secara tuntas. Oleh 
karena itu betapa pentingnya pendidikan 
moral sebagai pembentukan mental yang baik 
bagi generasi bangsa ini. 
Pendidikan moral dapat diberikan 
melalui berbagai media, satu di antaranya 
melalui karya sastra. Karya sastra yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah kumpulan 
cerpen yang di dalamnya mengandung nilai-
nilai moral. Cerpen biasanya menggunakan 
bahasa yang sering dipakai oleh masyarakat, 
sehingga nilai-nilai moral akan mudah 
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diterima dan dipahami pembacanya. 
Bacaannya yang ringan, asyik, dan ceritanya 
yang inspiratif sehingga banyak digemari 
oleh semua kalangan. Cerpen adalah satu di 
antara media pembelajaran di sekolah. Selain 
itu, cerpen juga merupakan karya sastra yang 
bisa dinikmati masyarakat di luar sekolah. 
Kumpulan cerita pendek BH karya 
Emha Ainun Nadjib yang diterbitkan oleh PT 
Kompas Media Nusantara merupakan 
fenomena di dalam dunia sastra. Tahun 2005 
kumpulan cerpen ini pertama kali diterbitkan 
dalam bahasa Indonesia dan mulai beredar di 
pasaran, hingga kini telah diterbitkan kembali 
sebanyak lima kali. Kumpulan cerpen BH ini 
merupakan cetakan kelima pada Maret 2016 
yang terdiri dari 246 halaman. Kumpulan 
cerpen BH ini memuat dua puluh tiga judul 
cerita pendek. Dari dua puluh tiga judul ini 
ada lima judul yang membicarakan 
perempuan sebagai peran utama. Kemudian 
untuk tema yang diperankan oleh laki-laki 
sebagai pemeran utama rupanya paling 
mendominasi diantara peran lainnya. Selain 
tema yang didominasi oleh perempuan dan 
laki-laki, karya Emha ini juga tidak lepas dari 
bahasan tentang politik. Walau dalam 
kumpulan cerpen BH ini Emha tidak 
menyebut penguasa periode tertentu, tetapi 
Emha menyentil secara global bahwa para 
pejabat tidak bisa adil karena sudah terikat 
dosa politik. Tema yang terakhir adalah tema 
yang biasanya menjadi spirit utama Emha 
adalah tentang ketuhanan, proses pencarian 
kebenaran, upaya meniadakan diri dari 
keinginan abadi jika tidak segaris dengan-
Nya dan kisah pertobatan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah nilai moral dalam Kumpulan 
Cerpen BH Karya Emha Ainun Najib? (1) 
Bagaimanakah nilai moral yang tergambar 
dari hubungan manusia dengan Tuhan yang 
tercermin dalam Kumpulan Cerpen BH 
Karya Emha Ainun Nadjib? (2) 
Bagaimanakah nilai moral yang tergambar 
dari hubungan manusia dengan manusia lain 
yang tercermin dalam Kumpulan Cerpen BH 
Karya Emha Ainun Nadjib? (3) 
Bagaimanakah nilai moral yang tergambar 
dari hubungan manusia dengan diri sendiri 
yang tercermin dalam Kumpulan Cerpen BH 
Karya Emha Ainun Nadjib? (4) 
Bagaimanakah rencana implementasinya 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia? 
Berdasarkan paparan rumusan masalah 
tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah pendeskripsian nilai moral yang 
tergambar dari hubungan manusia dengan 
Tuhan yang tercermin dalam Kumpulan 
Cerpen BH Karya Emha Ainun Nadjib, 
pendeskripsian nilai moral yang tergambar 
dari hubungan manusia dengan manusia lain 
yang tercermin dalam Kumpulan Cerpen BH 
Karya Emha Ainun Nadjib, pendeskripsian 
nilai moral yang tergambar dari hubungan 
manusia dengan diri sendiri yang tercermin 
dalam Kumpulan Cerpen BH Karya Emha 
Ainun Nadjib, dan pendeskripsian rencana 
implementasinya dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
Penelitian ini dapat memberikan 
manfaat secara teoretis maupun praktis untuk 
dapat mendukung teori tentang nilai moral 
dalam karya sastra khususnya pemahaman 
terhadap kumpulan cerita pendek yang 
berkaitan dengan nilai moral yang tergambar 
dari hubungan manusia dengan Tuhan, nilai 
moral yang tergambar dari hubungan 
manusia dengan manusia lain, dan nilai moral 
yang terambar dari hubungan manusia 
dengan diri sendiri.  
Sastrapratedja (dalam Adisusilo, 
2014:53), bahwa istilah moral ini sama 
artinya dengan istilah etika, berasal dari 
bahasa Yunani “etos” yang berarti adat, 
kebiasaan, peraturan tingkah laku yang 
disebut moralitas. Namun, dalam bidang 
kefilsafatan, moralitas lebih diartikan sebagai 
perilaku manusia dan norma-norma yang 
dipegang masyarakat yang mendasarinya. 
Sementara itu, etika lebih menunjuk pada 
pemikiran atau refleksi kritis dan sistematik 
mengenai moralitas. Dalam situasi 
pembicaraan sering kali etika disebut juga 
sebagai filsafat moral. 
Seperti yang dikatakan Lillie (dalam 
Budiningsih, 2013:24), bahwa moral 
merupakan tata cara dalam kehidupan atau 
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adat istiadat. Itu berarti, moral memberikan 
petunjuk, pertimbangan, dan tuntunan untuk 
berbuat dengan tanggung jawab sesuai 
dengan nilai yang dipilih. Pada hakikatnya 
moral menunjuk pada ukuran-ukuran yang 
telah diterima oleh sesuatu komunitas. 
Dewey (dalam Budiningsih, 2013:24) juga 
mengatakan bahwa moral sebagai hal-hal 
yang berhubungan dengan nilai-nilai susila. 
Hal itu didukung oleh pendapat Baron, dkk 
(dalam Budiningsih, 2013:24), yang 
mengatakan bahwa moral adalah hal-hal yang 
berhubungan dengan larangan dan tindakan 
yang membicarakan salah atau benar. 
Kemudian Nurgiyantoro (2013:429) juga 
menyatakan secara umum moral menunjuk 
pada pengertian (ajaran tentang) baik buruk 
yang diterima umum mengenai perbuatan, 
sikap, kewajiban, dan sebagainya; akhlak, 
budi pekerti, susila.  
Menurut Edgar Allan Poe (dalam 
Nurgiyantoro, 2013:12), cerpen atau cerita 
pendek adalah sebuah cerita yang selesai 
dibaca dalam sekali duduk, kira kira berkisar 
antara setengah sampai dua jam, suatu hal 
yang kiranya tidak mungkin dilakukan untuk 
sebuah novel. Pendapat itu didukung oleh 
Rosidi (dalam Tarigan, 2015:180) yang 
menyatakan bahwa cerpen atau cerita pendek 
adalah cerita yang  pendek dan merupakan 
suatu kebulatan ide. Dalam kesingkatannya 
dan kepadatannya itu, sebuah cerpen adalah 
lengka, bulat, dan singkat. Semua bagian dari 
sebuah cerpen harus terikat pada suatu 
kesatua jiwa: pendek, padat, dan lengkap. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang, dan 
rumusan masalah yang akan diteliti maka 
peneliti menggunakan metode deskriptif 
dengan bentuk kualitatif. Menurut Moleong 
(2013:11), dalam metode deskriptif data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Metode ini digunakan 
untuk memberikan gambaran mengenai nilai 
moral dalam kumpulan cerpen BH karya 
Emha Ainun Najib. Menurut Syam 
(2011:11), penggunaan metode deskriptif 
dalam penelitian sastra disebabkan karena 
data yang akan diolah berupa kata-kata, 
kalimat-kalimat, integrasi dari kata dan 
kalimat, dan aspek kebahasaan yang tidak 
memiliki referensi. 
Menurut Moleong (2013:6), penelitian 
kualitatif adalah penelitian untuk memahami 
fenomena yang dialami oleh subjek 
penelitian secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Penelitian ini berbentuk kualitatif 
karena memiliki ciri yang sesuai dengan 
karakteristik penelitian kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra. Pendekatan ini dipandang 
sebagai pendekatan yang dapat digunakan 
untuk memahami nilai-nilai moral maupun 
nilai budaya yang terkandung di dalam 
sebuah sastra. Mengacu pada pendapat 
Endraswara (2011:9), yang mengatakan 
bahwa bagi peneliti sosiologi sastra adalah 
memahami makna karya sastra dari sisi 
sosiologis. Penelitian ini difokuskan untuk 
melihat karya sastra dari sudut nilai-nilai 
moral yang tersirat di dalamnya. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
teks tertulis berbentuk kumpulan cerita 
pendek yang berjudul BH Karya Emha Ainun 
Najib yang diterbitkan pertama kali oleh PT 
Kompas Media Nusantara pada tahun 2005 di 
Jakarta. Kumpulan cerpen ini merupakan 
cetakan kelima pada Maret 2016 dan terdiri 
dari 246 Halaman. Kumpulan cerpen BH 
karya Emha Ainun Nadjib memiliki dua 
puluh tiga judul cerpen. 
Data dalam penelitian ini adalah nilai-
nilai moral, yaitu nilai moral yang tergambar 
dari hubungan manusia dengan Tuhan, nilai 
moral yang tergambar dari hubungan 
manusia dengan manusia lain, dan nilai moral 
yang tergambar dari hubungan manusia 
dengan diri sendiri yang berupa kata, frasa, 
klausa atau kalimat yang terdapat dalam 
kumpulan cerpen BH karya Emha Ainun 
Nadjib. 
Penelitian ini menggunakan teknik tidak 
langsung, berupa teknik dokumenter. 
Penelitian ini berusaha menganalisis 
dokumen untuk diketahui isi dan makna yang 
terkandung dalam dokumen tersebut. Guba 
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dan Lincom (dalam Moleong, 2013:217), 
mengemukakan bahwa dokumen digunakan 
untuk keperluan penelitian karena alasan-
alasan tertentu, yaitu (a) dokumen digunakan 
karena merupakan sumber yang stabil, kaya, 
dan mendorong, (b) berguna sebagai bukti 
untuk suatu pengujian, (c) berguna dan sesuai 
dengan penelitian kualitatif karena sifatnya 
yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir 
dan berada dalam konteks, (d) hasil pengajian 
isi akan membuka kesempatan untuk lebih 
memperluas tubuh pengetahuan terhadap 
sesuatu yang diselidiki. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen 
utama. Dengan bantuan kartu data dan alat 
mekanis lainnya. Peneliti berperan sebagai 
pengumpul data utama karena hanya manusia 
yang mampu menyesuaikan diri terhadap 
penelitian yang besifat dinamis. Dengan 
kemampuan dan pengetahuan yang 
dimilikinya, peneliti dapat merespon setiap 
gejala yang muncul saat penelitian 
berlangsung, serta memanfaatkan 
kesempatan unuk mengklasifikasikan dan 
memproses data secepatnya. 
Sehubungan dengan penelitian iniyang 
bersifat kualitatatif, maka secara umum 
proses teknik menguji keabsahan data 
mencakup tiga teknik pemeriksaan keabsahan 
data yaitu, triangulasi, pemeriksaan sejawat 
melalui diskusi, dan kecukupan referensial. 
Menurut Moleong (2013:330), triangulasi 
adalah pemeriksaan keabsahan data yang 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Moleong (2013:34), pemeriksaan 
sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan 
dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan 
sebaya, yang memilki pengetahuan umum 
yang sama tentang apa yang diteliti, sehingga 
bersama-sama dapat me-review persepsi, 
pandangan, dan analisis yang sedang 
dilakukan. Sedangkan kecukupan referensial 
yaitu dilakukan dengan cara membaca dan 
menelaah sumber data seta berbagai pustaka 
yang terkait dengan masalah penelitian secara 
berulang-ulang sehingga diperoleh ketepatan 
data yang sesuai dengan masalah yang 
dibahas. Melalui cara ini diharapkan dapat 
dipeoleh data yang benar. Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2016:337) 
menyatakan bahwa terdapat beberapa tahap 
yang dilakukan dalam menganalisis data 
kualitatif, yaitu (1) Reduksi data, (2) 
Penyajian data, dan (3) Penarikan 
kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini menganalisis nilai moral 
dalam kumpulan cerpen BH karya Emha 
Ainun Nadjib. Masalah yang diteliti yaitu, 
nilai moral yang tergambar dari hubungan 
manusia dengan Tuhan, nilai moral yang 
tergambar dari hubungan manusia dengan 
manusia lain,  nilai moral yang tergambar 
dari hubungan manusia dengan diri sendiri, 
dan implementasinya dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. Berdasarkan 
hasil penelitian dan analisis data ditemukan 
20 nilai moral dalam kumpulan cerpen BH 
karya Emha Ainun Nadjib dengan jumlah 
data keseluruhan sebanyak 77 data. 
Berdasarkan klasifikasi jenis moral dalam 
kumpulan cerpen BH karya Emha Ainun 
Nadjib terdapat 5 nilai moral yang tergambar 
dari hubungan manusia dengan Tuhan 
dengan jumlah data sebanyak 19 data, 
terdapat 6 nilai moral yang tergambar dari 
hubungan manusia dengan manusia lain 
dengan jumlah data keseluruhan sebanyak 38 
data, terdapat 9 nilai moral yang tergambar 
dari hubungan manusia dengan diri sendiri 
dengan jumlah keseluruhan data sebanyak 30 
data, dan implementasinya dapat 
dihubungkan dengan Kurikulum 2013 pada 
materi pembelajaran di SMA kelas XI 
semester ganjil. 
 
Pembahasan 
1. Nilai Moral yang Tergambar dari 
Hubungan Manusia dengan Tuhan 
Menurut Zuriah (2015:27) “Kita harus 
percaya kepada Tuhan yang menciptakan 
alam semesta ini, artinya kita wajib mengakui 
dan meyakini  bahwa Tuhan Yang Maha Esa 
itu memang ada. Kita harus beriman dan 
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bertakwa kepada-Nya dengan yakin dan 
patuh serta taat dalam menjalankan segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya”. Kita mengenal pencipta dan yang 
diciptakan. Manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, dan semua benda yang ada di 
sekeliling kita adalah makhluk ciptaan Tuhan 
yang Mahakuasa. Manusia sebagai ciptaan 
Tuhan mempunyai kewajiban terhadap Sang 
Pencipta. Memahami ketuhanan sebagai 
pandangan hidup adalah mewujudkan 
masyarakat yang memiliki jiwa ataupun 
semangat untuk mencapai berkat Tuhan 
dalam setiap perbuatan baik yang dilakukan. 
a. Berdoa kepada Tuhan 
Berdoa artinya meminta sesuatu kepada 
Tuhan supaya hajat dan kehendak makhluk-
Nya terkabulkan. Menurut Martono 
(2009:244), berdoa merupakan satu diantara 
aktivitas umat manusia yang sangat penting. 
Berdoa kepada Tuhan selain sebagai tanda 
syukur umat manusia kepada penciptanya, 
juga sebagai wujud rasa kecil, lemah, dan 
tidak berdaya, serta memohon ampunan atas 
segala kesalahannya. Melalui berdoa 
seseorang akan lebih tenang, optimis, dan 
percaya diri dalam kehidupannya. 
Data: “Tuhan...! Tuhan....! Apakah Kamu 
kira-kira sedang memperhatikanku? Suaranya 
lemah. Lirih. Tuhan jika kau sedang 
memperhatikan aku, maka sudilah Kau 
dengar permohonanku”.  
Kutipan tersebut menggambarkan 
perilaku tokoh Aku yang berdoa kepada 
Tuhan untuk memohon pertolongan Tuhan, 
ketika ia telah merasakan sakit dan 
penyesalan atas perbuatan di masa lalunya. 
Tokoh aku di sini meminta pertolongan 
kepada Tuhan untuk membebaskannya dari 
sakit yang ia derita, atas kesalahan yang telah 
ia perbuat dan telah melupakan bahwa Tuhan 
itu ada. 
Kata “permohonanku” pada kutipan 
tersebut disebut sebagai permintaan, ada 
sesuatu yang ingin diutarakan oleh tokoh 
Aku kepada Tuhan sebagai bentuk 
permintaan atau permohonan ampunan 
kepada Tuhan atas segala kesalahannya. 
Berdasarkan hal tersebut, sebagai manusia 
yang berakhlak, dalam kondisi apapun kita 
harus berkomunikasi dengan Tuhan, 
bersyukur atas pemberian Tuhan melalui doa. 
Oleh sebab itu sekiranya manusia 
menginginkan perubahan kondisi dalam 
menjalani hidup di dunia ini, diperintah oleh 
Allah untuk berusaha dan berdoa untuk 
merubahnya. 
b. Bertakwa kepada Tuhan 
Bertakwa adalah sikap menjaga atau 
memelihata diri dari murka siksa Tuhan 
dengan jalan melaksanakan perintah-Nya, 
dan menjauhi larangan-Nya sesuai dengan 
firman-Nya. Yakin adanya Tuhan merupakan 
pertanda hubungan antara manusia, dan 
pencipta disetiap saat dengan selalu 
mengingat Tuhan. tawakal kepada Tuhan 
merupakan bukti ketaatan, dan ketakwaan 
manusia kepada Tuhan. 
Data: “Tapi saya ini bukan Nabi,” ia 
menegaskan. “Nabi kita tetap Muhammad 
SAW dan Tuhan kita tetap Allah SWT!” 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perilaku Gos Noor yang bertakwa kepada 
Tuhannya, yaitu tetap mengingat bahwa 
Tuhannya itu hanya Allah Swt dan Nabinya 
tetap Muhammad Saw. Perilaku tersebut 
dapat terlihat pada kalimat “Nabi kita tetap 
Muhammad SAW dan Tuhan kita tetap Allah 
SWT!” Berdasarkan kalimat yang diucapkan 
oleh Gos Noor tersebut, ia menjelaskan 
kepada masyarakat di kampungnya sebagai 
umat muslim harus bertakwa kepada Tuhan 
dan selalu ingat bahwa tiada Tuhan selain 
Allah dan hanya Muhammad Saw utusan 
Allah.  
Berkat ketaatan dan ketakwaan Gos 
Noor, ia mengajak masyarakat di 
kampungnya untuk mengabdi kepada 
Tuhannya. Dan ia juga mau memajukan 
agama di kampungnya. Berdasarkan hal 
tersebut, sebagai manusia yang beriman, 
patut untuk mengikuti jejak langkah Gos 
Noor sebagai manusia yang bertakwa kepada 
Tuhan, karena di era globalisasi ini sangat 
jarang sekali ada masyarakat yang teguh dan 
rajin beribadah walau dalam kondisi apa pun 
ia berada. Era globalisasi telah banyak 
menghancurkan dan membutakan manusia 
dengan kesibukan dunia dan melupakan 
Tuhannya yaitu Allah Swt. 
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2. Nilai Moral yang Tergambar dari 
Hubungan Manusia dengan Manusia 
Lain 
Muslich (2015:18) mengatakan sesuai 
dengan kodratnya sebagai makhluk Tuhan 
yang bebas merdeka, dalam moral manusia 
memunyai kemerdekaan untuk memilih nilai 
dan norma yang dijadikan pedoman berbuat, 
bertingkah laku dalam hidup bersama dengan 
manusia lain. Tentu saja pendapat itu 
dibenarkan, karena manusia dijadikan Tuhan 
dalam bentuk yang tidak hidup sendirian, 
mereka tidak dapat mengusahakan sendiri 
seluruh keperluan hidupnya baik untuk 
memperoleh makanan, memperoleh pakaian, 
maupun keperluan lainnya. Dengan 
demikian, manusia memerlukan pergaulan 
dan saling membantu dalam kehidupan 
sosial. 
a. Kepedulian 
Menurut Mu’in (2016:231), kepedulian 
adalah perekat masyarakat. Kepedulian 
adalah sifat yang membuat pelakunya 
merasakan apa yang dirasakan orang lain, 
mengetahui bagaimana rasanya jadi orang 
lain, kadang ditunjukkan dengan tindakan 
memberi atau terlibat dengan orang lain 
tersebut. Kepedulian menyamai kebaikhatian 
karena melihat penderitaan dan perasaan 
berharap agar penderitaan orang lain 
berkurang. Kepedulian didasarkan pada 
hasrat secara penuh untuk membina ikatan 
dengan orang lain dan untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. Namun bagaimanapun 
cara  terbaik  untuk  memahami  apa  itu  
kepedulian  adalah  dengan  cara  melihat 
bagaimana  kepedulian  tersebut  dipraktikan. 
Data: “Pada akhirnya, setiap orang mesti 
bersikap. Bahkan terhadap Tuhan pun. 
Lambat atau cepat, hanya soal waktu”. 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perilaku kepedulian yang tercermin pada 
seorang tokoh yang bernama Rul kepada 
kekasihnya. Kutipan tersebut menjelaskan 
adanya perilaku Rul yang memberi semangat 
kepada Lia agar mampu mengambil sikap 
dalam masalahnya. Lia yang selama ini selalu 
diam menghadapi masalah yang telah terjadi 
di dalam keluarganya. Rul memberikan 
semangat dan nasihat-nasihat kepada Lia 
untuk tetap kuat dan berani mengambil sikap 
dalam hal ini, bukan hanya diam menerima 
begitu saja, serta menutup diri dari 
masyarakat. 
Kalimat “Pada akhirnya, setiap orang 
mesti bersikap” pada kutipan tersebut Rul 
mengatakan bahwa setiap orang tidak boleh 
tinggal diam dalam menghadapi masalah dan 
harus berani mengambil sikap terhadap 
masalah tersebut sekaligus bukti akan adanya 
perilaku kepedulian yang tercermin pada Rul 
terhadap Lia. Berdasarkan hal tersebut, 
perilaku Rul patut untuk diikuti dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 
kepedulian terhadap sesama. Peran manusia 
yang bersosial itu tidak hanya dibutuhkan 
ketika seseorang itu meminta tolong, 
melainkan sebagai manusia yang bersosial 
perilaku peduli terhadap sesama itu sangat 
diperlukan untuk menjalin komunikasi dan 
meringankan beban orang lain. 
b. Toleransi  
Menurut Zubaedi (2012:63), toleransi 
yaitu menghormati martabat dan hak semua 
orang meskipun keyakinan dan perilaku 
mereka berbeda denga kita. Toleransi 
merupakan nilai moral berharga yang 
membuat manusia saling menghargai tanpa 
membedakan suku, gender, penampilan, 
budaya, budaya, keyakinan, serta 
kemampuan. Manusia yang toleran bisa 
menghargai orang lain meskipun berbeda 
pandangan dan keyakinan. Toleransi 
merupakan kunci utama untuk membantu 
anak-anak bersosialisasi di dunia yang 
diwarnai berbagai perbedaan ini, merupakan 
suatu hal yang dapat dipelajari dan diajarkan.  
Data: “Tetapi seperti beberapa kali pernah 
terjadi setiap ia datang kemari, aku 
memaafkannya. Ia mengempaskan tubuhnya 
di kursi. Tanpa meletakkan tumpukkan kertas 
di sebelah tangannya itu, segera bola matanya 
beredar ke segenap penjuru ruangan 
kamarku. Aku menyaksikannya saja dengan 
sabar”. 
Kutipan tersebut menggambarkan sikap 
dan perilaku toleransi yang tercermin dalam 
diri tokoh Aku, ketika temannya memasuki 
kamarnya dengan sepatu kumalnya itu yang 
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seharusnya di lepas saat memasuki kamarnya 
yang sudah bersih itu. Tokoh aku menghargai 
sikap kurang sopan yang ditunjukkan oleh 
temannya meski tidak mengucapkan salam 
dan kata permisi lalu seenaknya masuk 
sebelum dipersilakan oleh tuan rumah. Tokoh 
Aku dengan sabar menghadapi sikap acuh tak 
acuh itu, dan tetap membiarkan temannya 
masuk. 
Kutipan tersebut menjelaskan adanya 
perilaku toleransi dalam diri tokoh Aku. 
Tokoh Aku yang begitu sabar mengahadapi 
sikap temannya, ia juga memaafkan kejadian 
yang sering terjadi beberapa kali setiap 
temannya itu datang. Perilaku serta sikap 
yang ditunjukkan oleh tokoh Aku sungguh 
patut dijadikan teladan, karena selain sabar ia 
juga memaafkan sikap temannya. Sangat 
jarang ditemui perilaku seperti yang 
ditunjukkan oleh tokoh Aku, karena bagi 
banyak orang di zaman sekarang melakukan 
dua pekerjaan antara sabar dan memaafkan 
sekaligus itu sangat sulit seperti yang 
ditunjukkan oleh tokoh Aku. 
 
3. Nilai Moral yang Tergambar dari 
Hubungan Manusia dengan Diri 
Sendiri 
Menurut Sehandi (2014:137), nilai 
kepribadian adalah nilai yang mendasari dan 
menjadi panduan hidup pribadi setiap 
manusia. Nilai merupakan arah dan aturan 
yang perlu dilakukan sebagai hidup pribadi 
manusia. Nilai kepribadian ini digunakan 
individu untuk menentukan sikap dalam 
mengambil keputusan dalam menjalankan 
kehidupan pribadi manusia itu sendiri. Lebih 
dari itu, nilai kepribadian juga digunakan 
untuk menginterpretasikan hidup ini oleh dan 
untuk pribadi masing-masing manusia. 
a. Tanggung Jawab 
Menurut Sudibyo (2013:102), tanggung 
jawab adalah kewajiban atau beban yang 
harus dipikul atau dipenuhi sebagai akibat 
dari perbuatan pihak yang berbuat, atau 
perbuatan pihak lain, atau sebagai 
pengabdian, pengorbanan pihak lain. 
Tanggung jawab itu bersifat kodrati, artinya 
sudah menjadi bagian hidup manusia, bahwa 
setiap manusia dibebani dengan tanggung 
jawab. Tanggung jawab itu sendiri dapat 
dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi pihak yang 
berbuat dan dari sisi kepentingan pihak lain. 
Tanggung jawab adalah ciri manusia 
beradab. Manusia merasa adanya tanggung 
jawab karena ia menyadai akibat baik atau 
buruk perbuatannya itu dan menyadari pula 
bahwa pihak lain memerlukan pengabdian 
atau pengorbannya. 
Data: “Kenapa! Aku mau bangun rumah kita 
dan kalau kau tak perbolehkan uang itu saya 
pakai beli pasir, saya akan ganti!” “Ganti 
dengan gundulmu apa!” Nyonya Gondo 
meledak. 
Kutipan tersebut menggambarkan 
perilaku tanggung jawab seorang tokoh 
terhadap dirinya sendiri. Kutipan tersebut 
menjelaskan bahwa Pak Gondo harus 
mempertanggungjawabkan kegengsiannya. Ia 
membeli pasir satu truk dan dibawa ke 
rumahnya, padahal tidak ada orderan dan 
uang yang digunakannya untuk membeli 
pasir tersebut adalah sisa uang yang 
diberikannya istrinya. Istrinya marah, kesal 
sekaligus malu pada tetangganya. Suaminya 
begitu nekat ingin menunjukkan pada 
tetangganya seolah-olah mereka adalah orang 
yang mampu. Padahal untuk makan saja 
susah. Pak Gondo harus kehilangan 
kepercayaan terhadap istrinya, dan ia 
mempertanggungjawabkan hal itu. Pak 
Gondo adalah orang yang bertanggungjawab 
terhadap dirinya sendiri. Ia bermaksud akan 
mengganti uang yang ia pakai kepada 
istrinya. Tetapi istrinya langsung 
membentaknya, karena istrinya tahu 
suaminya kesusahan mencari uang. Hal itu 
membuktikan bahwa pak Gondo bertanggung 
jawab atas dirinya yang telah mengutamakan 
gengsinyanya sehingga berdampak buruk 
terhadap perekonomian dan hubungan 
dengan keluarganya.  
b. Kejujuran  
Menurut Martono (2009:283), jujur 
atau kejujuran berarti yang dikatakan 
seseorang sesuai dengan hati nuraninya. 
Jujur dapat pula diartikan seseorang yang 
bersih hatinya dari perbuatan yang 
dilarang oleh agama, dan hukum. 
Bersikap jujur pada orang lain berarti 
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memiliki sikap keterbukaan, orang yang 
jujur selalu bersikap wajar, ia tidak 
pernah melakukan perbuatan yang 
bertentangan dengan suara hati atau 
keyakinan. 
Data: “Kakang Kresna! Bisa kulepaskan 
cahaya, anak panah yang meleburkan besi 
baja. Tapi, betapa mungkin saudara-
saudaraku sendiri yang amat kucintai mesti 
kutusuk dadanya. Keluhuran apa gerangan 
yang hendak ku capai, jika dengan merajah 
darah sanak kandang sendiri. Mending aku 
jadi peminta-minta daripada harus dirundung 
dosa dan derita akibat kematian saudara-
saudara yang tercinta”. 
Kutipan tersebut menggambarkan sikap 
dan perilaku jujur yag tercermin dalam diri 
seorang Arjuna. Perilaku jujur seorang 
Arjuna diungkapkannya ketika ia diutus 
untuk maju ke medan perang oleh kakaknya 
Kresna. Tetapi ia menolak dan dan berkata 
jujur kepada kakak dan kepada dirinya 
sendiri bahwa ia tidak ingin membunuh 
saudaranya sendiri. 
Kutipan tersebut menjelaskan perilaku 
jujur yang tercermin dalam diri seorang 
Arjuna dalam membela rakyatnya. Ia jujur 
terhadap kakaknya dan kepada dirinya sendiri 
bahwa ia tidak mampu maju dalam 
peperangan sebab ia tidak ingin membunuh 
saudara-saudaranya sendiri. Perilaku jujur 
yang ditunjukkan oleh Arjuna tersebut dapat 
dijadikan teladan dalam kehidupan sehari-
hari, karena dalam menghadapi masalah ia 
jujur terhadap dirinya sendiri dan 
mengungkapkan apa yang memang sedang ia 
pikirkan. Dalam kehidupan sekarang, 
perilaku yang seorang Arjuna tersebut adalah 
teladan yang sangat baik untuk diikuti demi 
kemajuan anak bangsa. Karena di zaman 
sekarang sangat jarang orang yang mau jujur 
terhadap orang lain bahkan terhadap dirinya 
sendiri. 
 
Rencana Implementasi Hasil Penelitian 
dalam Pembelajaran di SMA Kelas XI 
Semester Ganjil 
Pembelajaran sastra di sekolah tentunya 
mengarah pada apresiasi karya sastra. 
Pembelajaran apresiasi sastra merupakan 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencari 
dan menemukan makna maupun amanat yang 
terkandung di dalam karya sastra yang 
memberi pengaruh terhadap pengetahuan, 
pembentukan karakter, dan watak pada siswa. 
Selain itu, pembelajaran apresiasi sastra juga 
dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan keterampilan berbahasa 
mengingatkan pemikiran kreatif, 
meningkatkan emosi dan perasaan, 
meningkatkan pengetahuan budaya serta 
pemahaman dalam pergaulan di masyarakat.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian 
pada kumpulan cerpen BH Karya Emha 
Ainun Nadjib, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai moral yang terdapat dalam 
kumpulan cerpen tersebut dapat dijadikan 
cerminan atau gambaran kehidupan tokohnya 
dan terkandung budi pekerti yang dapat 
dipetik nilainya. Pada analisis nilai moral 
terdapat nilai moral yang tergambar dari 
hubungan manusia dengan Tuhan, nilai moral 
yang tergambar dari hubungan manusia 
dengan manusia lain, dan nilai moral yang 
tergambar dari hubungan manusia dengan 
diri sendiri dengan jumlah data keseluruhan 
sebanyak 77 data. Simpulan dari data yang 
didapat  akan diuraikan sebagai berikut. Nilai 
moral yang termasuk dalam hubungan 
manusia dengan Tuhan dalam kumpulan 
cerpen BH Karya Emha Ainun Nadjib adalah 
berdoa kepada Tuhan, bertakwa kepada 
Tuhan, percaya takdir Tuhan, iklas, dan 
bersyukur dengan jumlah data sebanyak 19 
data. Nilai moral yang termasuk dalam 
hubungan manusia dengan manusia lain 
dalam kumpulan cerpen BH Karya Emha 
Ainun Nadjib adalah kepedulian, toleransi, 
kesetiaan, keadilan, kasih sayang, dan hormat 
kepada orang tua dengan jumlah data 
sebanyak 28 data. Nilai moral yang termasuk 
dalam hubungan manusia dengan diri sendiri 
dalam kumpulan cerpen BH Karya Emha 
Ainun Nadjib adalah tanggung jawab, 
kesadaran, kejujuran, pengabdian, pemaaf, 
kerja keras, mandiri, sabar, dan pemberani 
dengan jumlah data sebanyak 30 data. 
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Saran  
Berdasarkan proses dan hasil analisis 
nilai moral dalam cerpen BH Karya Emha 
Ainun Nadjib, peneliti ingin menyampaikan 
beberapa saran, yaitu (1) Penelitian ini dapat 
digunakan guru dalam pembelajaran karya 
sastra berupa kumpulan cerita pendek BH 
karya Emha Ainun Nadjib untuk diajarkan 
kepada peserta didik tentang materi nilai-nilai 
kehidupan dalam karya sastra, khususnya 
nilai moral yang dilihat dari hubungan 
manusia dengan Tuhan, nilai moral yang 
dilihat dari hubungan manusia dengan 
manusia lain, dan nilai moral yang dilihat 
dari hubungan manusia dengan dirinya 
sendiri (2) Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk peserta didik untuk 
memahami dan memaknai nilai-nilai moral. 
Peserta didik juga mendapatkan pengetahuan 
dan menunjang daya imajinasi siswa, 
kepekaan sosial, serta menumbuhkan rasa 
cinta terhadap karya sastra (3) Penelitian ini 
dapat membantu perkembangan dalam 
penulisan karya sastra. Peneliti dapat 
menjadikannya sebagai acuan agar dapat 
menyajikan tulisan yang tidak hanya bersifat 
menghibur, tetapi juga memberikan 
pengalaman dalam pembelajaran tentang 
nilai pendidikan karakter yang terdapat di 
dalamnya (4) Penelitian ini diharapkan dapat 
memberi masukan untuk peneliti selanjutnya 
yang menggunakan kumpulan cerita pendek 
BH karya Emha Ainun Nadjib sebagai objek 
dalam penelitiannya. Peneliti selanjutnya 
dapat menganalisis nilai-nilai lainnya seperti 
nilai religius, nilai sosial, nilai pendidikan, 
dan nilai budaya yang terdapat dalam 
kumpulan cerita pendek BH. Perilaku moral 
tercermin pada tokoh-tokohnya yang 
menjdaikan kumpulan cerpen tersebut 
menjadi menarik. 
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